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Abstract: Tingginya angka Pengangguran Terbuka
(TPT) lulusan SMK di Kabupaten Jember dan minimnya
aktivitas kewirausahaan di Kecamatan Sumberjambe
menuntut intervensi pembelajaran yang mampu
mengembangkan kompetensi kewirausahaan siswa
vokasi. Kesenjangan antara kurikulum yang
berorientasi pada kompetensi teknis dan kebutuhan
pasar lokal memperkuat urgensi pengembangan model
pembelajaran yang adaptif dan kontekstual. Penelitian
ini bertujuan menguji efektivitas model Project-Based
Learning (PjBL) pada materi Digital Marketing dalam
meningkatkan minat berwirausaha siswa kelas XI SMK
Darul Ulum As‑Surur Sumberjambe. Penelitain ini
menggunakan pendekatan kuantitatif pra-eksperimen
dengan One‑Group Pretest‑Posttest Design, sampel
sebanyak 26 siswa dipilih melalui purposive sampling;
data dikumpulkan dengan kuesioner Likert teruji
(dimensi senang, ketertarikan, perhatian, kesiapan
mental) dan dianalisis menggunakan uji Shapiro–Wilk,
Paired Sample T‑Test, serta analisis Normalized Gain
(N‑Gain). Hasil dan pembahasan: Rerata skor minat
wirausaha meningkat dari 59,38 (pra) menjadi 82,00
(pasca), menunjukkan perubahan substansial dalam
orientasi siswa. Uji inferensial menghasilkan t‑hitung =
14,562 > t‑tabel = 2,060 dengan p = 0,000 (< 0,05),
sehingga hipotesis nol ditolak dan efektivitas PjBL
terbukti signifikan secara statistik. Analisis N‑Gain
menunjukkan nilai 0,556 (55,6%), mengindikasikan
efektivitas sedang yang praktis bermakna untuk konteks
pembelajaran vokasi di Sumberjambe. Temuan ini
menutup gap antara pembelajaran teknis tradisional
dan kebutuhan kewirausahaan lokal dengan
menawarkan model PjBL berbasis proyek komersial
digital yang terbukti mampu mentransformasikan
mentalitas siswa menjadi lebih pro‑wirausaha;
kebaruan penelitian terletak pada penerapan PjBL
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digital marketing yang dikontekstualkan pada ekosistem
pesantren/SMK lokal untuk menumbuhkan kesiapan
usaha mandiri.

PENDAHULUAN
Pendidikan kejuruan mengemban tanggung jawab strategis dalam menyuplai tenaga kerja

terampil yang siap berintegrasi dengan dinamika industri, sekaligus menyiapkan lulusan yang
adaptif terhadap perubahan kebutuhan kerja dan ekonomi digital (Assalam & Sunitiyoso, 2025;
Mahmudah et al., 2023; Tatpuje et al., 2022). Kendati demikian, realitas demografis dan pasar
kerja memperlihatkan kesenjangan antara kuantitas lulusan dengan daya serap kerja, karena
lulusan SMK masih konsisten mencatat tingkat pengangguran terbuka tertinggi dibanding jenjang
pendidikan lain di Indonesia (Soelistiyono & Chen, 2021; Assalam & Sunitiyoso, 2025). Kondisi
ini juga dikaitkan dengan terbatasnya peluang kerja yang mampu menampung seluruh lulusan
serta persoalan sisi permintaan tenaga kerja dan informasi lowongan yang belum efektif
(Soelistiyono & Chen, 2021; Ariansyah et al., 2024). Berdasarkan rilis berkala Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Jember (2025), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada level
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menempati rasio tertinggi (9,01%) dibanding jenjang
akademik lainnya. Fenomena serupa terdeteksi di lingkungan urban-rural Kecamatan
Sumberjambe, di mana profil laporan kependudukan mengonfirmasi bahwa 25,3% penduduk
produktif berstatus belum atau tidak bekerja, sementara populasi yang bergerak di sektor
wiraswasta mandiri baru menyentuh angka 11,3% (Kecamatan Sumberjambe, 2025). Kondisi
tersebut mengindikasikan perlunya reorientasi paradigma pendidikan di SMK Darul Ulum As-
Surur Sumberjambe, dari yang semula berfokus mencetak pencari kerja (job seeker) beralih
memfasilitasi lahirnya pencipta lapangan kerja (job creator), sejalan dengan orientasi pendidikan
kewirausahaan di SMK untuk membangun lulusan yang mampu membuka peluang kerja
(Masdarini et al., 2024; Mahmudah et al., 2023). Salah satu kompetensi krusial yang adaptif
dikembangkan di era ekonomi kreatif ini adalah digital marketing, sebagai bagian dari
kompetensi digital-entrepreneurship yang dibutuhkan siswa vokasi (Mahmudah et al., 2023;
Tatpuje et al., 2022).

Penguasaan teknologi pemasaran digital berpotensi memangkas hambatan geografis
daerah rural dan membuka akses pasar yang lebih luas, karena digital entrepreneurship
memudahkan pelaku usaha memulai dan menjalankan usaha tanpa ketergantungan besar pada
komponen fisik seperti ruang, inventaris, dan peralatan (Sutiadiningsih et al., 2025). Dalam
konteks komunitas rural, pelatihan digital marketing telah meningkatkan pemahaman strategi
pemasaran daring, pembuatan konten, dan teknik keterlibatan pelanggan, serta membantu
sebagian peserta memperluas jangkauan pasar melalui media sosial (Anisyah et al., 2025; Putri
et al., 2025). Namun, wilayah rural juga sering menghadapi keterbatasan akses pada keterampilan
digital, sumber daya kewirausahaan, literasi digital, dan infrastruktur internet, sehingga
pembelajaran tidak cukup jika berhenti pada penyampaian teori (Anisyah et al., 2025;
Walaszczyk & Sałek, 2025; Putri et al., 2025; Tatpuje et al., 2022). Karena itu, siswa vokasi perlu
dibekali kompetensi digital sejak awal melalui program yang mengintegrasikan keterampilan
digital, mindset kewirausahaan, dan pengalaman belajar aplikatif (Sutiadiningsih et al., 2025).

Sebagai langkah solutif, diperlukan rekonstruksi pedagogis melalui penerapan Project-
Based Learning (PjBL), karena model ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran,
memberi ruang bagi mereka untuk membangun pengetahuan sendiri, dan mengerjakan proyek
nyata secara kolaboratif (Masdarini et al., 2024; Shin, 2018; Anesya et al., 2025). Pada



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.6, No.1, November 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

604

pendidikan kewirausahaan, PjBL telah diterapkan pada siswa pemasaran dan dipandang relevan
untuk konteks SMK karena memberi kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi,
mengevaluasi, menginterpretasi, dan merefleksikan hasil belajar berbasis proyek (Anesya et al.,
2025). Temuan empiris menunjukkan bahwa PjBL berkontribusi pada kesiapan berwirausaha,
motivasi, kerja sama, dan efikasi diri siswa (Masdarini et al., 2024; Shin, 2018). Dalam konteks
pendidikan vokasi, efikasi diri juga berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk proyek,
sehingga penguatan pengembangan diri siswa menjadi penting dalam pembelajaran berbasis
proyek (Martanto et al., 2022). Meski demikian, bukti tidak sepenuhnya seragam, karena efek
PBL terhadap self-efficacy dapat bergantung pada integrasi kontekstualnya, sementara
mentorship dan resiliensi tampak lebih konsisten terkait dengan self-efficacy dan intensi
berwirausaha (Wang & Xun, 2026).

Peralihan peran pendidikan vokasi menuju pembentukan wirausahawan memerlukan
kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan pasar dan karakter lokal (Ariansyah et al., 2024;
Mahmudah et al., 2023). Di SMK pesantren, integrasi nilai-nilai keislaman dengan praktik
kewirausahaan dapat menjadi keunikan kompetitif, karena pendidikan kewirausahaan berbasis
Islam menggabungkan amanah, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan etos kerja dengan
keterampilan teknis serta keterlibatan langsung dalam produksi, pemasaran, dan pembukuan
(Kurniawan et al., 2026; Budiyono, 2025). Pesantren juga berpotensi menjadi pusat
**pemberdayaan ekonomi** dan penguatan kemandirian, bukan hanya lembaga pendidikan
agama (Budiyono, 2025; Marlina, 2026; Budiyono, 2025). Penelitian di pesantren menunjukkan
bahwa penguatan semangat kewirausahaan dalam pendidikan agama dapat membentuk individu
yang bertanggung jawab secara sosial, aktif secara ekonomi, dan tetap berpijak pada nilai
spiritual (Abubakar et al., 2025). Selain itu, praktik sosial-keagamaan dan kehidupan komunal
pesantren dapat membangun trust, legitimasi sosial, dan keterikatan komunitas yang berfungsi
sebagai modal sosial bagi pengembangan usaha berbasis komunitas (Abubakar et al., 2025).
Namun, tanpa kurikulum kewirausahaan yang terstruktur, asesmen yang jelas, penguatan berpikir
kritis, dan literasi digital, pembelajaran kewirausahaan di pesantren cenderung rapuh, tidak
konsisten, dan berhenti pada kemandirian operasional alih-alih strategis (Abubakar et al., 2025;
Kurniawan et al., 2026; Abubakar et al., 2025).

Oleh karena itu, diperlukan strategi pengajaran yang menempatkan siswa pada situasi
nyata pemasaran digital—mulai dari riset pasar, perancangan kampanye, hingga pengukuran
hasil—agar keterampilan yang terbentuk tidak hanya prosedural, tetapi juga strategis
(Mahmudah et al., 2023). Implementasi PjBL pada ranah digital marketing menuntut proyek yang
relevan dengan ekosistem ekonomi lokal dan peluang wirausaha mikro, karena pelatihan terapan,
mentoring, dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan eksternal terbukti mendukung
peningkatan kompetensi, kepercayaan diri, serta keberlanjutan dampak program (Anisyah et al.,
2025; Putri et al., 2025; Wang & Xun, 2026). Dalam prosesnya, keterampilan teknis seperti
pemasaran media sosial, pengembangan merek, segmentasi pasar, dan pencatatan usaha perlu
dipadukan dengan soft skills seperti kolaborasi, komunikasi, resiliensi, dan manajemen diri
(Mahmudah et al., 2023; Tatpuje et al., 2022). Dukungan mitra industri dan alumni wirausaha
juga relevan, karena pembelajaran kewirausahaan yang dipadukan dengan bimbingan tempat
kerja dan mentor industri cenderung lebih kuat dalam membangun kepercayaan diri
kewirausahaan (Wang & Xun, 2026). Dengan demikian, PjBL bukan sekadar metode, melainkan
kerangka rekonstruksi pembelajaran kewirausahaan vokasi yang menghubungkan proyek,
konteks lokal, nilai etis, dan kesiapan pasar (Sutiadiningsih et al., 2025; Kurniawan et al., 2026;
Tatpuje et al., 2022).
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Untuk menguji klaim efektivitas PjBL Digital Marketing, penelitian ini merancang
instrumen yang mengukur perubahan minat wirausaha pada beberapa dimensi: intensi
berwirausaha, efikasi diri digital, kesiapan pasar, dan orientasi etis dalam bisnis, karena literatur
menunjukkan bahwa intensi berwirausaha pada siswa vokasi berkaitan erat dengan
entrepreneurial mindset, self-efficacy, motivasi, dan kompetensi digital (Sutiadiningsih et al.,
2025; Anesya et al., 2025; Walaszczyk & Sałek, 2025). Sampel penelitian berasal dari kelas-kelas
kompetensi yang relevan di SMK Darul Ulum As-Surur Sumberjambe, dengan desain kuasi-
eksperimen pra-pasca dan kelompok kontrol untuk meminimalkan bias, mengikuti desain yang
umum digunakan dalam evaluasi PjBL pada pendidikan vokasi (Masdarini et al., 2024).
Pengukuran kuantitatif dapat diperkaya dengan observasi lapangan, penilaian produk, dan
refleksi proyek untuk menangkap validitas ekologis hasil belajar (Martanto et al., 2022;
Masdarini et al., 2024; Anesya et al., 2025). Hasil penelitian diharapkan memberi rekomendasi
implementatif bagi pengembangan kurikulum vokasi pesantren dan kebijakan pendidikan
kejuruan di daerah serupa, karena penguatan sertifikasi, kemitraan, infrastruktur, dan desain
pembelajaran kontekstual dipandang relevan untuk menurunkan pengangguran lulusan SMK dan
memperkuat kemandirian ekonomi (Assalam & Sunitiyoso, 2025; Waziroh et al., 2026). Jika
terbukti efektif, model ini dapat menjadi prototipe adaptif untuk mengurangi pengangguran dan
memperkuat ekosistem wirausaha lokal (Walaszczyk & Sałek, 2025; Marlina, 2026).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen one-
group pretest-posttest, yaitu rancangan yang melibatkan satu kelompok subjek yang diukur
sebelum dan sesudah perlakuan tanpa kelompok kontrol (Sari et al., 2025; Rahma et al., 2025).
Desain ini umum digunakan untuk menilai perubahan hasil sebelum dan sesudah intervensi
dalam satu kelompok yang sama (Rahma et al., 2025; Sari et al., 2025). Penelitian dilaksanakan
di SMK Darul Ulum As-Surur Sumberjambe, Kabupaten Jember. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas XI, sedangkan sampel ditentukan sesuai kebutuhan penelitian pada satu
kelompok yang diberi perlakuan dan diukur melalui pretest serta posttest (Rahma et al., 2025).
Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup skala Likert 1-5 untuk mengukur
minat berwirausaha siswa. Dalam desain pretest-posttest, pengumpulan data dilakukan melalui
instrumen yang diberikan sebelum perlakuan untuk memetakan kondisi awal dan sesudah
perlakuan untuk mengukur perubahan hasil belajar atau kompetensi (Sari et al., 2025; Rahma et
al., 2025). Analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS melalui statistik deskriptif, uji
normalitas, uji perbedaan rerata, dan analisis N-Gain (Sari et al., 2025; Rahma et al., 2025). Pada
studi one-group pretest-posttest, uji normalitas dipakai untuk memeriksa apakah data
berdistribusi normal sebelum menentukan uji beda yang sesuai (Rahma et al., 2025). Jika data
berdistribusi normal, perbedaan skor pretest dan posttest diuji menggunakan paired sample t-test
(Rahma et al., 2025). Pada contoh penerapan desain ini, nilai signifikansi 0,000 menunjukkan
adanya perbedaan yang bermakna antara skor sebelum dan sesudah perlakuan (Rahma et al.,
2025; Sari et al., 2025). Efektivitas peningkatan hasil dianalisis menggunakan Normalized Gain
(N-Gain), yaitu ukuran yang menunjukkan derajat peningkatan antara skor awal dan skor akhir
setelah intervensi (Sari et al., 2025; Rahma et al., 2025). Dalam salah satu studi, nilai rata-rata N-
Gain 0,6189 berada pada kategori sedang (Rahma et al., 2025), sedangkan studi lain melaporkan
mean N-Gain 0,672 yang juga menunjukkan kategori peningkatan sedang (Sari et al., 2025).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian dikumpulkan dari 26 siswa dengan dua kali pengukuran skor minat

wirausaha, yaitu pre-test sebelum penerapan model PjBL dan post-test setelah enam sintaks PjBL
dilaksanakan. Enam sintaks yang diterapkan meliputi penentuan pertanyaan, perancangan proyek,
penyusunan jadwal, monitoring, pengujian hasil, dan evaluasi. Analisis deskriptif menunjukkan
adanya perbedaan rata-rata yang mencolok antara kedua pengukuran. Nilai rata-rata pre-test
adalah 59,38 dan nilai rata-rata post-test naik menjadi 82,00. Kenaikan rata-rata sebesar 22,62
poin mengindikasikan pergeseran dari kategori cukup menuju kategori tinggi. Hasil ini menjadi
dasar awal untuk uji statistik lebih lanjut.

Analisis prasyarat menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dilakukan untuk
memastikan kesesuaian penggunaan teknik parametrik. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai
signifikansi 0,241 untuk data pre-test dan 0,189 untuk data post-test. Kedua nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data berdistribusi normal. Pemenuhan
asumsi normalitas memungkinkan penerapan uji parametrik seperti paired sample t-test. Dengan
demikian, proses pengujian hipotesis dapat dilanjutkan tanpa pelanggaran asumsi utama.
Keabsahan inferensi statistik menjadi lebih terjamin. sebagaimana gambar tabel berikut:

Tabel 1. Rangkuman Output Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Tahap Pengujian
Statistik
Shapiro-
Wilk

df Nilai Signifikansi
(Sig.) Simpulan

Pre-testMinat
Wirausaha 0,948 26 0,241 Berdistribusi

Normal

Post-testMinat
Wirausaha 0,944 26 0,189 Berdistribusi

Normal

Uji hipotesis menggunakan paired sample t-test dilakukan untuk mengevaluasi
signifikansi perubahan skor minat wirausaha. Hasil menunjukkan rerata selisih pretest-posttest
sebesar -22,62 dan nilai t-hitung = 14,562 dengan df = 25. Nilai t-hitung jauh lebih besar dari t-
tabel (2,060) dan nilai signifikansi dua arah tercatat 0,000. Karena nilai Sig. < 0,05 dan t-hitung >
t-tabel, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan kata lain, terdapat
peningkatan minat wirausaha yang signifikan secara statistik setelah intervensi PjBL. Temuan ini
mendukung efektivitas intervensi dalam meningkatkan minat wirausaha siswa. Sebagaimana
gambar berikut:
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Tabel 2: Hasil Pengujian Paired Sample T-Test

Komparasi Data Rerata t-hitung df t-tabel (2-
tailed)

Sig. (2-
tailed)

Pretest - Posttest -22,62 14,562 25 2,060 0,000

Untuk mengukur besaran efektivitas intervensi, dihitung Normalized Gain Score (N-gain)
berdasarkan skor pretest dan posttest. Perhitungan menghasilkan nilai g = 0,556 yang bila
dikonversi menjadi persentase adalah 55,6%. Menurut klasifikasi Cohen, Manion, dan Morrison
(2018), nilai persentase tersebut berada dalam rentang 30%–70%. Rentang ini menunjukkan
kategori efektivitas termasuk dalam tingkat sedang atau cukup efektif. Dengan demikian,
meskipun terdapat peningkatan signifikan, skala efektivitas masih tergolong sedang. Hal ini
menunjukkan potensi perbaikan lebih lanjut dalam implementasi PjBL untuk mencapai
efektivitas tinggi.

Secara keseluruhan, penerapan model PjBL memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan minat wirausaha siswa pada sampel penelitian. Data deskriptif dan uji normalitas
mendukung kelayakan analisis parametrik yang kemudian memperlihatkan perubahan signifikan
melalui uji t berpasangan. Nilai N-gain sebesar 0,556 mengindikasikan efektivitas sedang
sehingga intervensi dinilai cukup berhasil. Temuan ini relevan untuk pengembangan
pembelajaran berbasis proyek dalam konteks pendidikan kewirausahaan. Rekomendasi
selanjutnya adalah mengoptimalkan aspek sintaks PjBL untuk meningkatkan efektivitas ke
tingkat lebih tinggi. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi variabel moderasi atau variasi
implementasi untuk memperkuat hasil.

Pembahasan

Efektivitas PJBL Digital Marketing dalam Meningkatkan Minat Wirausaha di SMK Darul
Ulum Sumberjamber

Temuan empiris dari studi kuantitatif ini membuktikan secara meyakinkan bahwa
ekosistem pembelajaran yang distimulasi lewat model PjBL Digital Marketing mampu memantik
ketertarikan siswa SMK untuk terjun ke dunia usaha. Hasil ini konsisten dengan temuan bahwa
project-based learning meningkatkan kesiapan berwirausaha, minat berwirausaha, dan motivasi
kewirausahaan karena siswa ditempatkan sebagai pusat proses belajar dan terlibat langsung
dalam penyelesaian tugas yang bermakna (Masdarini et al., 2024; Anesya et al., 2025; Vernia,
2023). Kenaikan skor dari 59,38 menjadi 82,00 juga sejalan dengan bukti bahwa PBL terstruktur
menghasilkan peningkatan signifikan pada kompetensi kewirausahaan siswa melalui pengalaman
belajar dunia nyata, baik pada pendidikan vokasi maupun konteks pembelajaran kewirausahaan
lain (Pastorpide, 2025; Rahayu & Sudira, 2026; Pearce et al., 2025).

Secara teoretis, keberhasilan peningkatan ini dapat dijelaskan oleh karakter dasar PjBL
yang menempatkan siswa pada proyek autentik dengan ruang otonomi, personalisasi, refleksi,
dan pemecahan masalah riil. Dalam kerangka ini, siswa tidak sekadar menerima materi, tetapi
belajar mengendalikan jalur kerjanya sendiri, memilih strategi, menguji keputusan, dan
merefleksikan hasilnya (Paľová et al., 2020; Chang et al., 2024). Bukti lain menunjukkan bahwa



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.6, No.1, November 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

608

konteks autentik membuat pembelajaran terasa lebih realistis dan bermakna, serta membantu
siswa menghubungkan tugas akademik dengan praktik profesional dan kebutuhan klien atau
pasar (Lowell & Tagare, 2023; Pearce et al., 2025).

Selama eksperimen berjalan, siswa ditantang untuk merancang dan meluncurkan proyek
nyata seperti optimalisasi akun bisnis media sosial, modifikasi branding/logo, pembuatan video
kreatif produk, hingga pembacaan data analitik promosi digital. Pola aktivitas ini sesuai dengan
temuan bahwa pembelajaran kewirausahaan berbasis digital marketing dan e-commerce
memperkuat kemampuan siswa dalam membangun bisnis digital, membaca peluang pasar, serta
mengelola strategi pemasaran melalui platform digital yang digunakan dalam praktik nyata
(Sunaryo et al., 2025; Suranto et al., 2026; Singgih, 2024). Dalam konteks SMK, kebutuhan akan
keterampilan digital juga sangat nyata karena aktivitas kewirausahaan siswa kini bertumpu pada
media sosial, mesin pencari, marketplace, dan dompet digital, sehingga pembelajaran digital
marketing menjadi relevan secara langsung dengan ekosistem usaha kontemporer (Purnawirawan
et al., 2024; Paľová et al., 2020).

Aktivitas pengerjaan proyek komersial tersebut secara psikologis mengubah persepsi
siswa mengenai dunia usaha yang semula dianggap rumit dan penuh risiko. Pengalaman belajar
yang bersifat langsung, kontekstual, dan aplikatif cenderung menurunkan jarak psikologis antara
teori dan praktik, sehingga kewirausahaan tidak lagi dipersepsi sebagai konsep abstrak,
melainkan sebagai sesuatu yang bisa dicoba, diuji, dan dipelajari (Pearce et al., 2025; Pinto &
Reshma, 2021; Vernia, 2023; Sugihartono et al., 2024). Temuan ini juga sejalan dengan bukti
bahwa experiential learning berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention, dan pengaruh
tersebut menguat ketika dimediasi oleh entrepreneurial self-efficacy (Taneja et al., 2023).

Ketika siswa berhasil melewati fase monitoring dan evaluasi hasil, tumbuh rasa percaya
diri yang lebih kuat dalam mentalitas mereka. Hubungan ini konsisten dengan sejumlah studi
yang menunjukkan bahwa PBL dan pembelajaran kewirausahaan berbasis digital marketing
berkaitan positif dengan self-efficacy, self-confidence, serta kesiapan siswa untuk masuk ke
dunia usaha (Masdarini et al., 2024; Pinto & Reshma, 2021; Sunaryo et al., 2025; Chang et al.,
2024). Namun, nuansa pentingnya adalah bahwa lingkungan autentik saja tidak selalu otomatis
menaikkan confidence to transfer; yang lebih konsisten muncul justru refleksi metakognitif dan
perubahan keyakinan diri ketika siswa aktif memproses pengalaman belajarnya (Lowell & Tagare,
2023).

Kondisi tersebut selaras dengan argumen bahwa pengalaman autentik dalam
mengeksekusi proyek mandiri memegang peranan penting dalam membentuk minat wirausaha.
Real-world context pada PjBL terbukti meningkatkan keterlibatan perilaku, kognitif, dan
emosional siswa, sekaligus membuat mereka melihat manfaat langsung dari hasil kerja mereka
bagi audiens nyata (Chang et al., 2024). Karena itu, perasaan senang siswa selama proyek digital
marketing dapat dipahami sebagai konsekuensi dari pembelajaran yang lebih engaging,
kolaboratif, dan bermakna (Zen et al., 2022; Sugihartono et al., 2024).

Ketertarikan dan perhatian siswa juga terasah ketika mereka dipaksa peka membaca tren
pasar, peluang usaha, dan kebutuhan konsumen lokal. Bukti menunjukkan bahwa praktik
kewirausahaan digital berbasis proyek meningkatkan opportunity recognition, adaptabilitas, dan
kepekaan terhadap dinamika pasar, termasuk kemampuan mengevaluasi peluang bisnis baru
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(Suranto et al., 2026; Sugihartono et al., 2024). Dalam saat yang sama, latihan SWOT, analisis
pasar, dan penggunaan metrik digital mendukung penguatan berpikir strategis, kritis, dan reflektif
dalam pembelajaran kewirausahaan vokasional (Rahayu & Sudira, 2026; Paľová et al., 2020).

Kemauan keras siswa terbentuk saat mereka mengevaluasi performa proyek, membaca
kegagalan konversi, lalu mencari alternatif solusi. Pola ini sesuai dengan karakter PBL yang
menekankan sustained inquiry, umpan balik formatif, refleksi, dan revisi strategi selama proses
berlangsung (Paľová et al., 2020). Karena siswa terus berhadapan dengan konsekuensi nyata dari
keputusan mereka, mereka belajar bahwa kegagalan bukan akhir proses, melainkan data untuk
perbaikan tindakan berikutnya (Lowell & Tagare, 2023; Rahayu & Sudira, 2026; Pastorpide,
2025).

Pengayaan konteks pedagogis menunjukkan bahwa PjBL Digital Marketing tidak hanya
mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan kerangka berpikir kewirausahaan
melalui iterasi proyek nyata yang bersifat siklis. Sejumlah studi menunjukkan bahwa PBL
mendukung pengembangan kreativitas, problem solving, komunikasi, kolaborasi, kepemimpinan,
dan keterampilan manajerial yang semuanya merupakan fondasi kompetensi kewirausahaan
(Pearce et al., 2025; Pinto & Reshma, 2021; Dewi et al., 2026). Dalam konteks teknologi dan
kewirausahaan digital, proyek yang dirancang dengan baik juga mendorong integrasi
pengetahuan dengan tindakan nyata, sehingga siswa belajar mengambil keputusan berbasis bukti,
bukan sekadar intuisi (Chang et al., 2024).

Selain itu, kolaborasi tim lintas kompetensi memperkaya transferable skills seperti
komunikasi, negosiasi, dan manajemen waktu yang meningkatkan kesiapan siswa menghadapi
tantangan usaha sesungguhnya. Bukti dari berbagai konteks menunjukkan bahwa PBL
memperkuat kerja tim, komunikasi, dan keterlibatan sosial-kognitif siswa karena mereka harus
menyelesaikan problem yang sama secara kolaboratif dan bertanggung jawab atas hasil proyek
(Lowell & Tagare, 2023; Chang et al., 2024; Paľová et al., 2020). Peran guru sebagai fasilitator
dan pemberi umpan balik juga sesuai dengan desain PBL yang efektif, di mana guru membantu
refleksi kualitas kerja, hambatan, dan strategi perbaikan tanpa mengambil alih agensi siswa
(Paľová et al., 2020; Sugihartono et al., 2024).

Dari sisi ekologi pembelajaran, integrasi platform digital nyata seperti media sosial bisnis,
dashboard analitik, e-commerce, dan tools desain menciptakan affordance yang membuat praktik
kewirausahaan terasa sangat relevan dengan konteks lokal. Bukti menunjukkan bahwa
penggunaan platform digital dalam pembelajaran kewirausahaan membantu siswa
mengoptimalkan promosi, memperluas visibilitas produk, dan bahkan meningkatkan penjualan
pada usaha mikro yang dikelola siswa (Singgih, 2024). Karena siswa menerima respons pasar
yang nyata, pembelajaran menjadi lebih situasional dan lebih dekat dengan praktik komersial
sesungguhnya (Chang et al., 2024).

Lebih jauh, penggunaan data analitik sebagai alat refleksi mengajarkan siswa
menginterpretasi sinyal pasar dan menyesuaikan strategi secara agile. Temuan tentang
peningkatan adaptabilitas, opportunity recognition, dan kemampuan analisis strategis
menunjukkan bahwa proyek digital tidak hanya menghasilkan produk, tetapi juga membangun
modal kognitif untuk membaca perubahan pasar dan meresponsnya secara cepat (Rahayu &
Sudira, 2026; Suranto et al., 2026). Dengan demikian, PjBL dapat dipahami sebagai pembentuk
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ekosistem mikro-wirausaha di sekolah, karena siswa belajar merancang, menjalankan,
mengevaluasi, dan memodifikasi usaha dalam lingkungan yang masih aman namun cukup
realistis (Pearce et al., 2025; Vernia, 2023; Paľová et al., 2020).

Untuk memastikan keberlanjutan dampak, perlu ada sinergi kelembagaan antara sekolah,
pelaku usaha lokal, dan platform digital yang digunakan dalam proyek. Rekomendasi ini
didukung oleh studi yang menekankan pentingnya kolaborasi dengan industri, penguatan
kebijakan kurikulum, pelatihan guru, dan dukungan mutu implementasi agar PBL kewirausahaan
tidak berhenti pada simulasi semata (Pearce et al., 2025; Pastorpide, 2025). Kebutuhan evaluasi
jangka panjang juga jelas, karena sebagian studi menilai dampak PBL terutama pada minat,
efikasi, atau kompetensi jangka pendek, sementara transformasinya menjadi praktik wirausaha
pascalulus masih perlu ditelusuri lebih lanjut (Sunaryo et al., 2025; Pastorpide, 2025).

Intervensi pembelajaran juga sebaiknya dilengkapi dengan penguatan literasi finansial,
kesiapan administratif usaha, akses fasilitas, dan dukungan inkubasi agar minat yang tumbuh
dapat bermigrasi menjadi tindakan usaha yang nyata. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
keberhasilan implementasi pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek dipengaruhi oleh
kecukupan sarana, waktu belajar, kompetensi guru, dan dukungan institusional terhadap
pengembangan proyek siswa (Sugihartono et al., 2024). Dengan langkah-langkah tersebut,
efektivitas PjBL Digital Marketing berpotensi tidak hanya meningkatkan minat wirausaha, tetapi
juga mendorong lahirnya wirausaha muda yang lebih adaptif, percaya diri, dan siap berkompetisi
di lingkungan ekonomi digital lokal (Sunaryo et al., 2025; Singgih, 2024; Sugihartono et al.,
2024).

KESIMPULAN
Berdasarkan serangkaian analisis data dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan

bahwa implementasi model Project‑Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran Digital
Marketing terbukti secara empiris efektif meningkatkan minat berwirausaha siswa kelas XI SMK
Darul Ulum As‑Surur Sumberjambe, dibuktikan dengan penolakan hipotesis nol (t‑hitung =
14,562 > t‑tabel = 2,060; signifikansi = 0,000 < 0,05), peningkatan rerata minat menjadi kategori
tinggi (82,00) dan tingkat efektivitas 55,6% (cukup efektif); penelitian ini mengisi kesenjangan
literatur karena studi sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada keterampilan teknis dan
pembelajaran praktikum tanpa fokus kuantitatif terhadap minat wirausaha pada mata pelajaran
Digital Marketing maupun representasi konteks SMK lokal seperti Sumberjambe, serta jarang
menggunakan kombinasi uji‑t dengan perhitungan persentase efektivitas dan klasifikasi level
minat; kebaruan penelitian terletak pada kontribusi kontekstualnya terhadap SMK lokal,
pendekatan pengukuran efektivitas yang lebih terperinci, penekanan pada outcome orientasi
kewirausahaan bukan sekadar kompetensi teknis, dan rekomendasi praktis yang langsung
(pengembangan perangkat ajar berbasis proyek komersial) sebagai strategi menurunkan
pengangguran lulusan dan melatih kesiapan kemandirian ekonomi siswa sejak dini.
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